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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

3.1. Rancangan Penelitian atau Bagan Alir Penelitian 

Pada bagan alur penelitian yang menggambarkan tahapan-tahapan yang dilakukan 

dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

 

  

Start 

Permasalahan 

Tinjauan Pustaka 

Pengumpulan 

data primer dan skunder 

Metode Gantt Chart 

M 

 

Lintasan kritis 

Jadwal Percepatan 

Metode Crash Duration 

Ya 

Tidak 

Waktu 

Perhitungan Crash Duration 

Biaya 

Perhitungan Crash Cost , Cost Slope 

Kesimpulan dan Saran 

selesai 

Analisis Data 
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3.2. Subyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bahwa adanya pekerjaan dengan durasi yang sangat 

terbatas. Dimana populasi pada penelitian ini adala proyek Relokasi Jalan tol 

Surabaya – Gempol Ruas Porong – Gempol Paket 2, sedangkan sampel pada 

penelitian ini adalah Pekerjaan Jembatan pada lokasi Sungai Porong. 

3.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.3.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan pada Proyek Relokasi Jalan Tol Surabaya – 

Gempol Ruas Porong – Gempol yang tepatnya berada pada Kecamatan Porong, 

Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Dimana Waskita -Gorip, Kso sebagai 

kontraktor pelaksana, dan PT. Jasamarga (Persero),Tbk sebagai pemilik proyek. 

 

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 

Sumber : www.wikipedia.org 
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3.3.2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2018 

dimana sesuai ijin yang dikeluarkan BBWS (Balai Besar Wilayah Sungai) Brantas 

mensyaratkan masa konstruksi pada saat kemarau. 

3.4. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam melaksanakan penelitian data yang digunakan adalah sebagai beikut: 

1) Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung melaui obyek 

penelitian. Berikut data – data primer yang digunakan : 

a) Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

b) Spesifikasi teknis pekerjaan 

c) Harga satuan pekerjaan 

d) Jadwal pelaksanaan kontrak 

e) Jumlah tenaga kerja 

f) Jumlah biaya tidak langsung 

2) Data Sekunder 

a) Data debit air tahunan 

b) Kedalaman Sungai Porong 

c) Jadwal pekerjaan percepatan 
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d) Kebutuhan material dan peralatan 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data Primer dilakukan langsung kepada kontraktor pelaksana dalam 

hal ini Waskita-Gorip, Kso dan beberapa data dari Perum Jasa Tirta selaku 

pengelola pintu air di Sungai Porong. Selain pengumpulan data secara langsung, 

peneliti juga akan mengumpulkan data – data penunjang dengan teknik antara 

lain: 

1) Dokumentasi 

Dokumentasi lokasi pekerjaan saat kondisi awal lokasi pekerjaan berguna sebagai 

berikut : 

a) Menentukan kebutuhan sumberdaya 

b) Menentukan metode pekerjaan untuk percepatan 

c) Kondisi sekitar untuk menentukan jam kerja 

2) Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada kontraktor pelaksana, masyarakat sekitar dan 

konsultan pengawas dilapangan. 

3) Observasi 

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk 

melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 
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3.6. Teknik Analisis Data 

1. Metode Gantt Chart dengan Microsoft project 

a. Schedule Pelaksanaan Proyek 

Perhitungan Bill Of Quantity (BOQ) dengan cara mengkalikan volume pekerjaan 

dengan harga satuan. Dimana total nilai per item pekerjaan di bagikan dengan 

jumlah nilai kontrak didapati bobot masing – masing item pekerjaan. Untuk 

menetapkan Schedule pekerjaan harus memperhatikan urutan pekerjaan dimana 

diawali dengan pekerjaan persiapan dan di akhiri dengan pekerjaan finishing. 

b. Review Schedule . 

Review Schedule berfungsi untuk menentukan lintasan kritis dengan Microsoft 

Project. Biasannya dalam Microsoft project ditandai dengan warna yang berbeda. 

c. Pembuatan Network Diagram. 

Network Diagram menggambarkan rangkaian kegiatan dan keterkaitan satu 

kegiatan dengan kegiatan lain dalam satu proyek (Zalmi Zubir, 2015) 

d. Menentukan Schedule pelaksanaan. 

Schedule pelaksanaan pekerjaan dibuat untuk memudahkan proses monitoring 

pelaksanaan kegiatan proyek. Pembuatan schedule proyek harus 

mempertimbangkan waktu kontrak pelaksanaan dengan ketersediaan sumber 

daya. 
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2. Metode Crash Duration 

a. Crash cost per hari 

Crash cst per hari = (7 jam x normal cost pekerja)+(n x biaya lembur per jam) 

b. Cost slope (penambahan biaya langsung untuk mempercepat suatu 

aktifitas per satuan waktu)  

Rumus yang digunakan seperti yang telah ditampilkan pada Bab 2 Persamaan 

(2.9)sebelumnya, sebagai berikut : 

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑠𝑙𝑜𝑝𝑒 =
 𝑐𝑟𝑎𝑠 ℎ 𝑐𝑜𝑠𝑡  – 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙  𝑐𝑜𝑠𝑡

𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙  𝑐𝑜𝑠𝑡−𝑐𝑟𝑎𝑠 ℎ 𝑐𝑜𝑠𝑡
  ....................................................(2.9) 

3. Menganalisis hasil metode Gantt Chart dan Metode Crash Duration 
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BAB 4  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1. Data Proyek 

4.1.1. Data Umum Proyek 

Lokasi penelitian adalah Proyek Relokasi Jalan Tol Surabaya – Gempol Berikut 

data umum proyek : 

Nama Paket Pekerjaa    : Relokasi Jalan Tol Surabaya – Gempol Ruas 

Porong – Gempol Paket 2 

Lingkup Pekerjaan    : Desain and Build (Rancang Bangun) 

Nilai Kontrak : Rp. 1.026.077.024.000,00 ( Satu triliun dua puluh 

enam milyar tujuh puluh tujuh juta dua puluh 

empat ribu rupiah) 

Waktu Pelaksanaan    : 748 Hari Kalender. 

Kontraktor Pelaksana    : Waskita – Gorip, Kso 

Konsultan Review Desain   : PT. Virama Karya (Persero) 

Konsultan Supervisi    : PT. Multi Phi Beta 

Pemilik Proyek    : PT. Jasamarga (Persero), Tbk  
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4.1.2. Schedule Pelaksanaan Proyek 

Pekerjaan relokasi Jalan Tol Surabaya – Gempol ruas Porong – Gempol Paket 2 

akan dilaksanakan selama 748 Hari Kalender. Berikut bobot pekerjaan pada 

Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 BOQ Relokasi Jalan Tol Surabaya – Gempol Ruas Porong – Gempol 

 

Sumber : Dokumen BOQ Proyek 

Sedangkan titik permasalahan lokasi pada proyek ini terdapat pada area sungai 

porong dimana bobot pekerjaan pada pekerjaan tersebut sebanyak 13,93 %. 

Berikut tabel bobot pekerjaan pada area sungai porong pada Tabel 4.2 : 
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Tabel 4.2 Bobot Pekerjaan Area Sungai Porong Relokasi Jalan Tol Surabaya – 

Gempol Ruas Porong – Gempol 

 

Sumber : Analisa data penulis 

Perhitungan bobot pekerjaan dapat dilakukan dengan jumlah harga tiap pekerjaan 

dibagi dengan nilai total jumlah nilai seluruh pekerjaan tanpa PPN dan dikalikan 

100 %. 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 =  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 (𝑇𝑎𝑛𝑝𝑎 𝑃𝑃𝑁)
 100 % 

Nilai Item Pekerjaan = Volume x Harga Satuan 

Contoh perhitungan bobot pekerjaan bab 8 struktur adalah sebagai berikut : 

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 =  
𝑅𝑝. 876.018.071.823,71

𝑅𝑝. 932.797.294.659,58
 𝑥  100 % 
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         Bobot  = 93,91 % 

Dari bobot pekerjaan pada sungai porong di atas, maka akan dibuatkan pembuatan 

jadwal pelaksanaan menggunakan kurva S detail area Sungai Porong yang telah 

disetujui Oleh pihak pemberi kerja (PT. Jasamarga (Persero)) Tbk. dan pihak 

konsultan perencana (PT. Multi Phi Beta) sebagai berikut : 

 

Gambar 4.1 Jadwal Pelaksanaan Proyek Relokasi Jalan Tol Surabaya – Gempol 

Ruas Porong – Gempol Paket 2 (Area Kerja Sungai Porong). 

Sumber : Analisis data penulis 

Dari perhitungan waktu pada Gambar 4.1 diatas, untuk menyeleasikan area kerja 

sungai porong dibutuhkan waktu selama 237 hari kalender. Dengan durasi 
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pekerjaan selama 237 hari kalender, maka pekerjaan tersebut akan selesai pada 

tanggal 23 Desember 2018. Hal ini perlu dilakukan percepatan atau rekayasa 

ulang jadwal pelaksanaan agar pekerjaan dapat selesai lebih tidak melebihi ijin 

kontruksi yang didapat dari Balai Besar Wilayah Sungai Brantas pekerjaan 

tersebut yang hanya dapat dikerjakan saat musim kemarau yaitu bulan Mei – 

Oktober 2018. 

4.2. Rekayasa ulang Jadwal Pelaksanaan Dengan Menggunakan Microsoft 

Project ( Gantt Chart ). 

Rekayasa ulang jadwal pelaksanaan dilakukan dengan menggunakan microsoft 

project dan mendetailkan pekerjaan pada masing-masing pilar dengan 

mempertimbangan sequence antara pekerjaan satu dengan pekerjaan lainnya. 

Berikut hasil rekayasa ulang percepatan dengan melakukan beberapa penambahan 

sumber daya sesuai Gambar 4.2: 
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Gambar 4.2 Jadwal Percepatan menggunakan metode Gantt Chart  Proyek 

Relokasi Jalan Tol Surabaya – Gempol Ruas Porong – Gempol Paket 2 (Area 

Kerja Sungai Porong) 

Sumber : Analisis data penulis 
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Dari rekayasa jadwal percepatan pada Gambar 4.2 diatas, Proyek Relokasi Jalan 

Tol Surabaya – Gempol Ruas Porong – Gempol Paket 2 (Area Kerja Sungai 

Porong) dapat diselesaikan semula 237 hari kalender menjadi 184 hari kalender 

atau pekerjaan area sungai porong hingga pengecoran lantai jembatan selesai pada 

tanggal 04 November 2018 dan percepatan ini mendapatkan efisiensi waktu 

sebesar 53 hari kalender. Melihat perkiraan selesai pada 04 November 2018 hal 

ini berpotensi pekerjaan tidak selesai karena prediksi banjir lima tahun terakhir 

pada bulan November tersebut elevasi air sungai sudah mengalami kenaikan 

sehingga perlu dilakukan percepatan dengan menambah beberapa sumber daya 

baik tenaga kerja maupun peralatan yaitu : 

1. Melakukan penambahan jumlah alat pancang. 

Penambahan alat pancang ini yang dari semula 2 grup dimana produktivitas alat 

pancang perhari sebanyak 200 m’ maka pekerjaan tersebut membutuhkan waktu 

41 hari. Sehingga dilakukan penambahan menjadi 2 Crane pancang dimana 

penambahan tersebut tidak mempengaruhi penawaran harga satuan pemacangan 

subkontraktor dan hanya menambah biaya mobilisasi - demobilisasi. 

2. Melakukan penambahan jumlah tenaga kerja 

Penambahan tenaga kerja dimana semula jumlah tenaga dari 250 orang pekerja 

dilakukan penambahan menjadi 450 tenaga. Penambahan tenaga kerja tersebut 

tidak mempengaruhi harga satuan upah borong mandor, dan hanya dibebankan 

biaya mobilisasi dari asal tempat tinggal ke lokasi pekerjaan. 
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3. Melakukan penambahan crane erection girder 

Penambahan crane erection girder dilakukan karena area kerja sungai dibagi 

menjadi 2 dimana ditengah area kerja menjadi tempat pengalihan arus sungai. 

Penambahan 2 crane tersebut ditempatkan untuk erection pada bentang P13-P14 

dan P14-P15. 

4.2.1. Perhitungan Biaya Pada Perhitungan Arah Biaya (Cost Slope) 

Perhitungan Cost Slope adalah perhitungan penambahan atau pengaruh biaya 

pada kegiatan kegiatan dijalur kritis. Berikut daftar pekerjaan kritis pada Tabel 

4.3: 

Tabel 4.3 Daftar Lintasan Kritis 

 

Sumber : Analisis data penulis 

Perhitungan Cost Slope pada pekerjaan timbunan platform : 

Volume Pekerjaan Platform  : 25.000 m3 
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Durasi     : 14 Hari 

Biaya Normal    : Rp 1.236.177.419,00- 

Produktivitas     : 1785 m3 / hari 

Jumlah Kendaraan Normal  : 15 Unit / hari 

Produktivitas Normal   : 119.05 m3/DT/hari 

Jumlah DT Kerja Crash  : 15 + 5 = 20 Unit/hari 

Produktivitas Crash   : 119.05 x 20 = 2380.95 m3 / Hari 

Durasi Crash    : 25.000 / 2380.95 = 10.5 Hari 

Crash Cost  : (Biaya sewa DT Crash – Biaya  sewa DT 

normal) 

:  (440.000.000 – 420.000.000 = 

20.000.000) 

Cost Slope       : 20.000.000/(14-11) = 6.666.667  
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Daftar lengkap perhitungan Cost Slope dapat dilihat pada Tabel 4.4 : 

Tabel 4.4 Daftar Perhitungan Cost Slope 

 

Sumber : Analisis data penulis 

Dari perhitungan cost slope diatas, akan dilakukan penjadwalan ulang 

menggunakan Microsoft project (Gantt Chart) sehingga akan terlihat perbedaan 

waktu antara sebelum melakukan penambahan sumber daya dan sesudahnya. 

Berikut rekayasa jadwal dengan menambah sumber daya. 
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Gambar 4.3Jadwal Percepatan Crash menggunakan metode Gantt Chart  Proyek 

Relokasi Jalan Tol Surabaya – Gempol Ruas Porong – Gempol Paket 2 (Area 

Kerja Sungai Porong) 

Sumber : Analisis data penulis 
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Dari rekayasa jadwal percepatan diatasdengan melakukan penambahan tenaga 

kerja, penambahan jam kerja serta penambahan giliran kerja (shift) maka area 

kerja Sungai Porong dapat diselesaikan semula 184 hari kalender menjadi 150 

hari kalender atau pekerjaan sungai porong hingga pengecoran lantai jembatan 

selesai pada tanggal 27 September 2018 dan percepatan ini mendapatkan efisiensi 

waktu sebesar 34 hari kalender. 

4.2.2. Perhitungan Biaya Tidak Langsung Terhadap Durasi Crash 

Biaya tidak langsung (indirect Cost) adalah besaran biaya yang dikeluarkan, yang 

mana tidak berhubungan langsung dengan besaran produksi di proyek.  Berikut 

adalah contoh biaya tidak langsung, antara lain : 

1. Peralatan Pendukung 

2. Gaji Karyawan 

3. Biaya Operasional 

4. Pajak  

5. Biaya bank  

Berikut terlampir evaluasi biaya tidak langsung dari bulan Mei 2018 hingga bulan 

Oktober 2018. 
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Tabel 4.5 Biaya Tidak Langsung Proyek Relokasi Jalan Tol Surabaya – Gempol 

Ruas Porong – Gempol Paket 2 

 

Sumber : Analisis data penulis 

Dari Tabel 4.5 diatas dapat dihitung jumlah biaya tidak langsung selama 183 hari 

sebesar Rp 6.059.188.767,00 sehingga dapat dihitung rata-rata biaya tidak 

langsung perhari sebesar Rp 33.110.321,00 

4.2.3. Perbandingan Biaya Crash dengan Biaya Tidak Langsung 

Dari Tabel 4.4 kita dapat menghitung biaya yang timbul akibat Crash sebesar Rp 

907.259.283,00 dengan penghematan waktu sebesar 34 hari, sedangkan 

penghematan Biaya tidak langsung selama 34 hari sebesar 34 x Rp 33.110.321,00 

= Rp 1.125.750.918,00. Sehingga dari percepatan ini menambah laba kontraktor 

sebesar Rp 218.491.636,00. 

 


